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The purpose of this article was to investigate the correlation between learning motivation 
and learning responsibility in online thematic learning during the COVID-19 pandemic at 
SDN 01 Serambai. The method used in this research is a descriptive method in the form of 
correlation studies. This research is a population study with 40 students. The sample used 
in this study was class VI A, amounting to 20 people. The data collection technique in this 
research is Indirect Communication Technique, namely by holding an indirect relationship 
or by means of an intermediary, namely using a questionnaire. The tool used to collect 
data is a questionnaire. Data analysis techniques carried out with statistical analysis 
showed that student learning motivation of 82.15% was included in the very good category 
and student learning responsibility was 85.85%, and the correlation between learning 
motivation and learning responsibility was rcount = 0.777 with a significant level. 5% is 
with N = 20. Then N = 20 is 0.444. Thus, rcount < rtable or 0.777 > 0.444. Based on these 
data it can be concluded that . This proves that there is a positive correlation between 
learning motivation and learning responsibility in thematic learning during the COVID-
19 pandemic at SDN 01 Serambai. 
 




Pembelajaran tematik diberikan dengan 
maksud menyatukan seluruh komponen 
kurikulum ke dalam tema-tema yang menjadi 
satu kesatuan yang utuh dan dapat membuat 
pelajaran lebih terarah dan mudah dipahami. 
Dalam pembelajaran tematik siswa ditekankan 
untuk lebih ikut serta terlibat ke dalam proses 
belajar dan mengajar dan interaksi ini 
diharapkan siswa dapat memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dalam mengambil 
sebuah keputusan. Menurut Rusman (2017) 
mengatakan bahwa “Kurikulum 2013 bertujuan 
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
peradaban dunia” (p.92). 
Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan 
dengan munculnya sebuah virus yang disebut 
dengan corona virus (COVID-19). Penularan 
COVID-19 sangatlah cepat sehingga Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan corona 
virus (COVID-19) sebagai pandemi. Dalam 
usaha mencegah penularan virus COVID-19 
pemerintah Indonesia telah membatasi kegiatan 
di luar rumah dan salah satunya adalah kegiatan 
belajar dan mengajar di sekolah dilaksanakan 
dari jarak jauh. 
Selama masa belajar di rumah pada masa 
pandemi COVID-19, motivasi belajar siswa 
sangat perlu diperhatikan agar siswa mampu 
mendapatkan hasil belajar secara optimal. 
Menurut Cucu Suhana (2014), “Motivasi belajar 
merupakan kekuatan (power motivation), daya 
pendorong (driving force), atau alat pembangun 
kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri 
siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 
inovatif, dan menyenangkan dalam rangka 
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perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor” (p.24).  
Selain motivasi belajar, ada beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan selama proses kegiatan 
belajar dan mengajar salah satunya adalah 
tanggung jawab belajar. Tanggung jawab belajar 
memiliki peranan yang sangat penting selama 
belajar di rumah pada masa pandemi COVID-19. 
Tinggi atau rendahnya tanggung jawab belajar 
dalam diri siswa sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa.  Menurut Lewis (2004)  
“Tanggung jawab belajar adalah kesediaan 
seseorang untuk mengerjakan tugas belajar 
dengan sebaik-baiknya dalam segala 
konsekuensi yang menyertainya” (p.375).  
Namun pada kenyataannya, banyak siswa 
yang belum memiliki tanggung jawab belajar 
yang tinggi. Adapun indikator dari tanggung 
jawab belajar menurut Mispania (2016) “adalah 
a) mengerjakan tugas-tugas sesuai  dengan yang 
diberikan guru, b) menunjukan ketekunan, 
kerajinan, dan terus berusaha dalam belajar, c) 
selalu disiplin dan mengontrol diri dalam 
keadaan apapun, d) melakukan tugas belajar 
tanpa disuruh dan e) dapat melakasanakan 
kegiatan belajar dengan penuh konsentrasi 
dalam belajar (p.43). 
Berdasarkan uraian diatas penulis akan 
melakukan sebuah penelitian dengan judul  
“Korelasi Antara Motivasi Belajar Dengan 
Tanggung Jawab Belajar Pada Pembelajaran 
Tematik Secara Daring Di Masa Pandemi Covid-
19 Di Sdn 01 Serambai.” 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah 
untuk : 1.  Mengetahui seberapa besar motivasi 
belajar pada pembelajaran tematik secara daring 
di masa pandemi COVID-19  di SDN 01 
Serambai. 2. Mengetahui seberapa besar 
tanggung jawab belajar pada pembelajaran 
tematik secara daring di masa pandemi COVID-
19 di SDN 01 Serambai. 3. Menginvestigasi 
korelasi antara motivasi belajar dengan tanggung 
jawab belajar pada pembelajaran tematik secara 
daring di masa pandemi COVID-19 di SDN 01 
Serambai. 
Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang sudah mulai banyak 
diterapkan pada saat ini. Trianto (2009) 
menyatakan “Pembelajaran tematik atau terpadu 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
memadukan beberapa materi pembelajaran dari 
berbagai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran” 
(p.84).  
Sejalan dengan itu Rusman (2015)  
“Pembelajaran tematik terpadu adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
pendekatan tematik yang melibatkan beberapa 
muatan mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik” 
(p.140).  
Menurut Hilna Putriya (2020) menyatakan 
“Pembelajaran daring merupakan sebuah 
pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh 
melalui media berupa internet dan alat 
penunjang lainnya seperti telepon seluler dan 
komputer” (p.863).  
Sedangkan menurut Ahmad Jayul dan Edi 
Irwanto (2020) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 
yang memanfaatkan teknologi multimedia, 
video, kelas virtual, teks online animasi, pesan 
suara, e-mail, telpon konferensi dan video 
streaming pembelajaran online yang dapat 
dilakukan secara masive dengan jumlah peserta 
yang tidak terbatas bisa dilakukan secara gratis 
dan berbayar” (p.191).   
Menurut Mc. Donald (dalam 
Fathurrohman, 2014) “Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feeling dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan” (p.80).  
R. Gagne (dalam Ahmad Susanto 2013) 
“Belajar dapat didefenisikan sebagaisuatu proses 
dimana suatu organisme berubah perilakunya 
sebagai akibat pengalaman” (p.1).  
Menurut Cucu Suhana (2014), ”Motivasi 
belajar merupakan kekuatan (power moivation), 
daya pendorong (driving force), atau alat 
pembangun kediaan dan keinginan yang kuat 
dalam diri pesrta didik untuk belajar secara aktif, 
kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan 
dalam rangka perubahan perilaku baik dalam 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor” (p.24).  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015) 
menyatakan, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu:1. 
Cita – cita atau aspirasi siswa. 2. Kemampuan 
Siswa. 3. Kondisi Siswa. 4. Kondisi Lingkungan 
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Siswa. 5. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar 
dan Pembelajaran. 6. Upaya Guru dalam 
Membelajarkan Siswa.7. Cita–cita atau aspirasi 
siswa. 8. Kemampuan Siswa. 9. Kondisi Siswa. 
10. Kondisi Lingkungan Siswa. 11. Unsur-unsur 
Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran. 12. 
Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa” 
(p.97)  
Menurut Mustari (2014) “Tanggung jawab 
adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan” 
(p.19).  
Menurut Fitri (2012) “Tanggung jawab 
adalah pertanggungan perbuatan sendiri. 
Seorang siswa harus bertanggung jawab kepada 
guru, orang tua, dan diri sendiri” (p.112). 
Menurut Slameto (2010) “Belajar merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman sendiri dalam interaksi dan 
lingkungan. (p.67).  
Menurut Mohammad Mustari (2014) 
menyatakan ciri-ciri tanggung jawab adalah : a. 
Memilih jalan lurus. b. Selalu memajukan diri 
sendiri. c. Menjaga kehormatan diri. d. selalu 
waspada. e. Memiliki komitmen pada tugas. f. 
Melakukan tugas dengan standar yang terbaik. g. 
Mengakui semua perbuatan. h. Berani 




Desain penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah desain kuantitatif. 
Menurut Sugiono (2017) “Penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan positivisme, filsafat positivisme 
memandang realitas/ gejala/ fenomena itu dapat 
diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, 
terukur dan hubungan sebab akibat”(p.17).  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif. Menurut 
Nawawi (2015), “Metode deksriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan 
/melukiskan keadaan subyek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya” (p.67).   
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kelas VI di SDN 01 Serambai yang 
berjumlah 40 orang, terdiri dari 20 orang dikelas 
VI a dan 20 orang dikelas VI b.  
Dalam penelitian ini peneliti menentukan 
sampel dengan teknik Simple Random Sampling. 
Menurut Sugiyono (2016), “Simple random 
sampling dikatakan simpel (sederhana) karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi tersebut” 82). 
Teknik ini dipilih karena kemampuan kedua 
kelas tersebut sama/homogen. Oleh karena itu 
peneliti mengambil kelas VI sebagai simple 
random sampling di karenakan berdasarkan hasil 
observasi bersama guru kelas VI tanggung jawab 
dan motivasi belajar selama belajar dirumah 
masih tergolong rendah.   
Berdasarkan jenis data tersebut diatas maka 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah Teknik Komunikasi Tidak Langsung 
yaitu dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan alat perantara yaitu 
menggunakan angket.  
Sugiono (2017) menyatakan, “Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya” (p.142). Jadi 
sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VI 
SDN 01 Serambai yang akan diberikan angket 
yang sudah disusun oleh peneliti untuk 
mengetahui seberapa tinggi motivasi belajar 
yang dimiliki siswa. 
- Tahap awal 
1. Observasi ke sekolah penelitian yaitu Sekolah 
Dasar Negeri 01 Serambai. 2. Berdiksusi dengan 
Kepala Sekolah tentang tujuan yang diinginkan 
oleh peneliti dalam penelitian ini. 3. 
Melaksanakan wawancara dengan guru 
pembelajaran tematik sekaligus wali kelas VI di 
Sekolah Dasar Negeri 01 Serambai. 4. 
Menyiapakan instrument penelitian berupa 
angket untuk mengukur motivasi belajar dan 
tanggung jawab belajar siswa yang telah 
divalidasi oleh ahli. 5. Uji validitas dan 




- Tahap Pelaksanaan 
Memberikan angket motivasi belajar kepada 
siswa kelas VI SDN 01 Serambai menggunakan 
sistem daring. 
- Tahap Akhir 
1. Menskor angket motivasi belajar. 2.  
Menskror angket tanggung jawab belajar. 3. 
Menghitung kolerasi antara motivasi belajar 
dengan tanggung jawab dengan menggunakan 
rumus r product moment. 4. Membuat 
kesimpulan. 5. Membuat saran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data yang disajikan dari hasil penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan hasil penelitian 
secara universal mengenai penyebaran data yang 
didapatkan di lapangan. Deskripsi data secara 
rinci terdapat didalam uraian berikut:  
1. Berdasarkan data hasil penelitian pada 
lampiran 14 dapat disimpulkan bahwa responden 
yang termaksud dalam kelompok dibawah rata-
rata tidak ada, Sedangkan responden yang 
termakasud kelompok rata-rata menengah 
sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar (30 
%) dan untuk responden yang termaksud dalam 
kelompok diatas rata rata sebanyak 14 orang 
dengan persentase (70 %).  
Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana 
tingkat motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik kelas VI SDN 01 
Serambai. Perhitungannya sebagai berikut: 
a. Persentase  
R (skor mentah yang diperoleh siswa) = 1643 
SM (skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan) = 2000 
NP  = 
𝑅
𝑆𝑀 
  x 100 
NP  = 
1643
2000 
  x 100 
NP  = 82,15% 
b. Rata-rata 
X     = rata-rata  
∑X  = jumlah seluruh skor 









X = 82,1 
Dari perhitungan persentase motivasi 
belajar siswa kelas VI SDN 01 Serambai 
diperoleh persentase sebesar 82,15% kemudian 
dibandingkan dengan tabel tolak ukur kategori 
persentase dan termasuk kedalam kategori 
sangat baik.  
2. Berdasarkan data hasil penelitian pada 
lampiran 16 dapat disimpulkan bahwa responden 
yang termaksud dalam kelompok dibawah rata-
rata tidak ada, Sedangkan responden yang 
termakasud kelompok rata-rata menengah 
sebanyak 4 orang dengan persentase sebesa r (20 
%) dan untuk responden yang termaksud dalam 
kelompok diatas rata rata sebanyak 16 orang 
dengan persentase (80 %). 
Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana 
tingkat  tanggung jawab belajar siswa pada 
pembelajaran tematik kelas VI SDN 01 
Serambai. Perhitungannya sebagai berikut: 
a. Persentase  
R (skor mentah yang diperoleh siswa) = 
1717 
SM (skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan) = 2000 
NP  = 
𝑅
𝑆𝑀 
  x 100 
NP  = 
1717
2000 
  x 100 
NP  = 85,85% 
b. Rata-rata 
X    = rata-rata  
∑X = jumlah seluruh skor 









X = 85,85 
Dari perhitungan persentase tanggung 
jawab belajar siswa kelas VI SDN 01 Serambai 
diperoleh persentase sebesar 85,85% kemudian 
dibandingkan dengan tabel tolok ukur kategori 
persentase dan termasuk kedalam kategori 
sangat baik.  
3. Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antara motivasi belajar, dengan 
tanggung jawab belajar pada pembalajaran 
tematik secara daring dimas pandemi COVID-19 
di SDN 01 Serambai adalah dengan 
menganalisis data menggunakan perhitungan 




yaitu sebagai berikut  
N = 20  ∑X1
2 = 134750 
∑X1= 1636 ∑ X2
2   = 148741 
∑X2= 1717 ∑X1 X2  = 141315 
Data diatas kemudian dianalisis 






























rx1x2 = 0,77732805263 
rx1x2 = 0,777 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product 
moment di atas, diperoleh hasil koefisien 
korelasi sebesar 0,777. Kemudian dibandingkan 
dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% 
dengan n = 20. Maka n = 20 adalah 0,444. 
Dengan demikian, r hitung > r tabel atau 0,777 > 
0,444. Maka korelasi tersebut masuk kategori 
kuat karena terdapat pada rentang 0,60-0,799.  
Hal ini membuktikan bahwa adanya korelasi 
yang positif antara motivasi belajar dengan 
tanggung jawab belajar pada pembelajaran 
tematik dimasa pandemic COVID-19 di SDN 01 
Serambai. 
 
Uji Prasayarat Analisis 
Uji prasyarat analisis diperlukan guna 
mengetahui apakah analisis data untuk pengujian 
hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Uji 
prasyarat analisi dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 
25 diketahui bahwa hasil hitung yaitu 0,082 
lebih besar dari taraf signifikan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut normal. 
Selanjutnya di lakukan uji linieritas 
menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil hitung 
yaitu 0,563 lebih besar dari taraf signifikan 0,05 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa korelasi 
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 
sudah linier sehingga dapat digunakan dalam 
perhitungan ststistik parametris menggunakan 
rumus product moment. 
 
Hasil Pengujian 
a. Hipotesis dari rumusan masalah khusus 
1) Hipotesis pertama 
Hipotesis dari rumusan masalah khusus 
yang pertama berbunyi “Motivasi belajar 
pada pembelajaran tematik secara daring 
di masa pandemic COVID-19 di SDN 01 
Serambai nilainya lebih dari 70% dari skor 
ideal yang diharapkan”. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
persentase motivasi belajar siswa kelas VI 
SDN 01 Serambai adalah 82,15%. Maka, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
penelitian diterima. 
2) Hipotesis kedua 
Hipotesis dari rumusan masalah khusus 
yang kedua berbunyi “Tanggung jawab 
belajar siswa pada pembelajaran tematik 
secara daring di masa pandemi COVID-19 
di SDN 01 Serambai, nilainya lebih dari 
70% dari skor ideal yang diharapkan”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh persentase tanggung 
jawab belajar siswa kelas VI SDN 01 
Serambai adalah 85,85%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima 
3) Hipotesis ketiga 
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan maka diperoleh korelasi yang  
positif antara motivasi belajar dengan 
tanggung jawab belajar siswa pada 
pembelajaran tematik secara daring 
dimasa pandemi COVID-19 di SDN 01 
Serambai yang tergolong kategori sangat 






Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti 
melakukan validasi instrument penelitian berupa 
angket kepada seorang dosen ahli. Kemudian 
instrumen penelitian berupa angket tersebut diuji 
cobakan sebanyak 1 kali kepada siswa kelas VI 
B SDN 01 Serambai untuk mengetahui tingkat 
kelayakan instrument penelitian. Setelah 
instrument penelitian dihitung uji kelayakannya 
yaitu dengan uji prasyarat seperti uji validitas, 
uji reliabititas, uji normalitas dan uji normalitas.  
Didalam penelitian ini, peneliti mengambil 
seluruh populasi siswa dikelas VI A sebagai 
sampel penelitian karena sesuai dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (2013) yang mengatakan 
bahwa “Dalam penarikan sampel, jika subjeknya 
kurang dari 100 maka lebih baik sampel tersebut 
diambil semua sehingga merupakan penelitian 
populasi” (p.134). 
Pembahasan hasil penelitian akan 
dijabarkan menjadi 3 bagian sebagai berikut : 
1. Motivasi Belajar pada Pembelajaran 
Tematik Secara Daring di Masa Pandemi 
COVID-19  Di SDN 01 Serambai. 
Setelah menganalisis hasil uji coba 
selanjutnya menganalisis hasil penelitian 
variabel motivasi belajar. Persentase motivasi 
belajar siswa kelas VI A SDN 01 Serambai 
adalah 82,15 %. Dapat diketahui bahwa dari 20 
siswa yang dijadikan sampel penelitian, terdapat 
3 siswa masuk kedalam kategori siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang sangat baik, 11 
siswa masuk kedalam kategori siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang baik, 6 siswa 
masuk kedalam kategori siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang cukup baik, serta tidak ada 
siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
kurang dan motivasi belajar yang kurang sekali. 
Analisis hasil penyebaran angket motivasi 
belajar per-item siswa kelas VI SDN 01 
Serambai berdasarkan indikator motivasi belajar 
yaitu Tekun menghadapi tugas yang diberikan 
oleh guru sebesar (75,33%), Ulet dalam 
mengahadapi kesulitan saat mengerjakan soal 
sebesar (91%), Menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam masalah pada saat 
pembelajaran sebesar (89,33%), Lebih senang 
bekerja mandiri sebesar (72%), Cepat bosan 
pada tugas-tugas yang rutin sebesar (87%), 
Dapat mempertahankan pendapatnya sebsar 
(77,66%), Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini sebsar (85%), Senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal sebesar (78,5%). 
Selanjutnya, hasil analisis persentase 
indikator motivasi yang paling tinggi adalah ulet 
dalam menghadapi kesulitan saat mengerjakan 
tugas. Hal ini sangat bagus, karna jika adanya 
keinginan untuk sukses dalam mengerjakan 
tugas maka siswa bisa termotivasi untuk belajar 
sehingga saat diberikan pembelajaran yang baru 
siswa bersemangat untuk mengikutinya dan 
harapannya bisa mendapatkan nilai yang 
memuaskan. Siswa juga memahami betapa 
pentingnya rasa tanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan oleh gurunya, hal ini terbukti dari 
hasil persentasenya sebesar 82,15%. 
2. Tanggung Jawab Belajar pada 
Pembelajaran Tematik Secara Daring di 
Masa Pandemi COVID-19 Di SDN 01 
Serambai. 
Setelah menganalisis validitas variabel 
motivasi belajar selanjutnya menganalisis hasil 
penelitian variabel tanggung jawab belajar. 
Persentase tanggung jawab belajar siswa kelas 
VI SDN 01 Serambai adalah 85,25%. Dari 
lampiran 23 dapat diketahui bahwa dari 20 siswa 
yang dijadikan sampel penelitian, terdapat 9 
siswa masuk kedalam kategori siswa yang 
memiliki tanggung jawab belajar yang sangat 
baik, 7 siswa masuk kedalam kategori siswa 
yang memiliki tanggung jawab belajar yang 
baik, 4 siswa masuk kedalam kategori siswa 
yang memiliki tanggung jawab belajar yang 
cukup baik, serta tidak ada siswa yang memiliki 
tanggung jawab belajar yang kurang dan yang 
kurang sekali. 
Analisis hasil penyebaran angket tanggung 
jawb belajar per item siswa kelas VI SDN 01 
Serambai berdasarkan indikator motivasi belajar 
yaitu melaksanakan tugas yang diberikan guru 
(sebesar 90,25%), menunjukan ketekunan 
kerajinan, dan terus berusaha sebesar (84,25%), 
selalu disiplin dan mengontrol diri dalam 
keadaan apapun sebsar (89%) melaksanakan 
tugas tanpa disuruh sesbar (87,25%) serta dapat 
berkonsentrasi dalam belajar sebsar (76,75%). 
Dari hasil analisis persentase indikator 
tanggung jawab belajar yang paling tinggi 
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adalah melaksanakan tugas yang diberikan guru.  
Hal ini sangat bagus, karna jika adanya 
niatan dalam melakasanakan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan sungguh sungguh 
maka dapat menimbulkan rasa tanggung jawab 
terhadap semua aspek dalam kehidupan sehari 
hari Siswa juga harus  memahami betapa 
pentingnya rasa tanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan oleh gurunya, hal ini terbukti dari 
hasil persentasenya sebesar 85,85%. 
3. Korelasi antara motivasi belajar dengan 
tanggung jawab belajar pada 
pembelajaran tematik secara daring 
dimasa pandemi COVID-19 di SDN 01 
Serambai. 
Rumus korelasi yang digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar adalah 
rumus korelasi product moment.  Hasil 





Gambar. 4. Hasil penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui nilai koefisien korelasi 
antara motivasi belajar (X) dengan tanggung 
jawab belajar (Y) adalah 0,44 selanjutnya 
dibandingkan dengan r tabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu dengan N= 20 maka 
didapatkan r hitung > dari r tabel atau 0,77 > 
0,44. Maka korelasi tersebut masuk kategori 
kuat karena terdapat pada rentang > 0,70. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya korelasi yang 
positif antara motivasi belajar dengan tanggung 
jawab belajar siswa pada pembelajaran tematik 
kelas VI SDN 01 Serambai. Hasil penelitian ini 
memiliki arti bahwa motivasi belajar 
mempunyai bagian dalam meningkatkan 
tanggung jawab belajar siswa.   
Pada masa pandemi COVID-19 siswa 
belajar dengan sistem daring, dimana selama 
berjalannya sistem ini guru bekerjasama dengan 
orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa dengan cara mengirimkan modul 
pembelajaran yang menarik. Hal ini merupakan 
salah satu upaya meningkatkan motivasi belajar 
siswa sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh  Dimyati dan Mudjiono 
(2015) yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar yaitu upaya guru dalam 
membelajarkan siswa (p.97). Selain itu orang tua 
membantu guru untuk mengontrol proses belajar 
siswa serta siswa pun dituntut untuk 
bertanggung jawab dan bisa menyelesaikan 
tugasnya sendiri. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukankan oleh Mustari (2014) 
“Bertanggung jawab adalah sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam sosial, dan budaya), Negara 
dan Tuhan” (p.19).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa 
kelas VI Sekolah Dasar  Negeri 01 Serambai, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
antara motivasi belajar dengan tanggung jawab 
belajar siswa kelas VI SDN 01 Serambai selama 
belajar di rumah dalam Masa Pandemi COVID-
19. 
Adapun simpulan khusus,berdasarkan sub 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar pada pembelajaran 
tematik secara daring di masa pandemi 
COVID-19 di SDN 01 Serambai 
diperoleh persentase sebesar 82,15% 
yang masuk kedalam golongan baik.  
2. Tanggung jawab belajar pada 
pembelajaran tematik secara daring di 
masa pandemi COVID-19  di SDN 01 
Serambai diperoleh persentase sebesar 
85,85%, masuk kedalam golongan 
sangat baik. 
3. Terdapat korelasi yang positif antara 
motivasi belajar dengan tanggung 
jawab belajar pada pembelajaran 
tematik secara daring di masa pandemi 
COVID-19  di SDN 01 Serambai 
dengan hasil perhitungan koefisien 
korelasi sebesar 0,77 yang termasuk 
kedalam kategori korelasi yang postif. 
  




Setelah melaksanakan penelitian, beberapa 
saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai 
berikut: 
1. Saat proses pembuatan instrumen 
penelitian (angket) harus berpedoman 
pada aspek-aspek yang sesuai dengan 
indikator angket. 
2. Sebelum angket dijadikan alat untuk 
mengumpulkan data, sebaiknya angket 
divalidasi oleh ahli sehingga angket 
tersebut layak dijadikan alat 
pengumpul data. 
3. Selama melakukan penelitian 
bangunlah komunikasi yang baik 
antara orang tua, peserta didik dan 
guru, melalui grup whatsapp agar jika 
ada kebingungan dalam pengisian 
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